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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Masalah

Pada dunia otomotif, produsen pembuat kendaraan khususnya mobil, berlomba-lomba memproduksi kendaraan yang selain memberikan keamanan juga memberikan kenyamanan. Apalagi dengan mobil-mobil yang cukup mahal, kedua hal tersebut sangat diperhatikan.


Salah satu contoh yang dapat memberikan keamanan maupun kenyamanan dalam berkendara yaitu dengan menggunakan sistem suspensi. Sistem ini dapat digunakan untuk mengurangi getaran yang ditimbulkan oleh kondisi permukaan jalan dan peredam getaran yang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi jalan. Namun, sistem suspensi yang dirancang pada awalnya dilakukan tanpa menggunakan pengontrol pada sistem suspensi tersebut.

Untuk alasan kenyamanan dalam mengendara diharapkan defleksi dari badan kendaraan sehalus mungkin / harga puncak dari defleksi badan kendaraan sekecil mungkin, ukuran kenyamanan suatu sistem suspensi dapat diukur dan ditentukan dari percepatan vertical badan kendaraan. 

Ukuran keamanan suatu sistem suspensi dengan model kendaraan seperempat dapat diukur dan ditentukan dari defleksi ban dan defleksi per suspensi dari kendaraan tersebut. Oleh karena itu, penulis mencoba merancang sistem suspensi yang bekerja lebih optimal.
Parameter-parameter sistem suspensi seperti konstanta kekakuan pegas suspensi, konstanta kekakuan pegas ban, faktor redaman, massa kendaraan dan massa ban dapat mempengaruhi performansi sistem. Berubahnya parameter-parameter tersebut diakibatkan oleh beberapa hal misalnya berubahnya jumlah penumpang, berubahnya kapasitas bahan bakar, perubahan waktu yang mempengaruhi pada pegas dan peredam akan memberikan sistem yang berbeda, sehingga performansi akan berubah juga.

Sistem suspensi yang optimal tersebut dikontrol oleh sistem kontrol suspensi kendaraan dengan menggunakan metode akar kedudukan sehingga memberikan performansi yang lebih baik. Sistem kontrol suspensi kendaraan dengan menggunakan metode akar kedudukan ini merupakan suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam ruang output. 

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul “PERANCANGAN SISTEM KONTROL PADA SUSPENSI KENDARAAN MENGGUNAKAN METODE AKAR KEDUDUKAN”.
1.2
Rumusan Masalah


Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
 
Hasil perancangan dianalisa untuk berbagai kondisi permukaan jalan yang diwakili oleh sinyal berbentuk pulsa. Pada penelitian salah satu roda dari keempat rodanya digunakan sebagai model untuk memudahkan masuk ke sistem satu dimensi, peredam dan pegas. Kriteria keamanan dan kenyamanan dapat direprentasikan oleh defleksi badan kendaraan, defleksi ban kendaraan, defleksi per suspensi dan percepatan vertikal.


Sistem suspensi dengan menggunakan metode akar kedudukan diharapkan mampu memberikan penurunan percepatan vertikal, defleksi badan, dan ban kendaraan serta persuspensi yang dapat meningkatkan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara.
1.3
Batasan Masalah


Agar tujuan penulisan sistem suspensi serta permasalahan ini tidak keluar dan menyimpang dari apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok permasalahan yang penulis ambil dibatasi sebagai berikut : 
1. 
Sistem kontrol suspensi kendaraan yaitu dengan menggunakan metode akar kedudukan 

2.  Penelitian ini hanya membahas salah satu roda dari keempat roda sebagai model desain
3.   Kendaraan hanya bergerak lurus ke depan 
4.  Gangguan yang ada hanya satu gangguan saja
5. Nilai dari gain yaitu antara -1e+6 sampai dengan 1e+7

1.4
Maksud dan Tujuan

Sistem kontrol suspensi kendaraan dengan menggunakan metode akar kedudukan yang diterapkan dalam suspensi diharapkan mampu bekerja secara optimal untuk memberikan keamanan dan kenyamanan khususnya dalam menanggulangi masalah yang disebabkan oleh kondisi permukaan jalan. 
1.5 
Metode Penelitian
Metodologi yang dikerjakan dalam melakukan kajian pada topik skripsi adalah: 

1) Studi kepustakaan dengan cara membaca buku-buku referensi yang berkaitan dengan topik skripsi.

2) Wawancara dengan orang-orang yang faham tentang sistem suspensi
3) Perancangan perangkat lunak

4) Pembuatan perangkat lunak

5) Koreksi dengan cara mencari kelemahan yang ada pada program dan memperbaikinya.

6) Perangkat keras dan lunak yang digunakan :

· Perangkat lunak :

1) Bahasa pemrograman menggunakan bahasa pemrograman Matlab 7.0.4

2) Sistem operasi menggunakan sistem operasi Windows XP Profesional Edition SP 2

· Perangkat keras

1) Processor Intel Celeron 1,7 Ghz

2) RAM 384 Mbyte

3) VGA 64 Mbyte 
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Gambar 1.1 Flow Chart Metode Penelitian
1.6 
Sistematika Penulisan

Adapun  sistematika penulisan skripsi ini supaya lebih jelas dalam penulisannya adalah sebagai berikut :
BAB I

PENDAHULUAN


Bab ini merupakan bagian dasar yang menguraikan dan mengetengahkan tentang latar belakang permasalahan secara umum atau global, maksud dan tujuan penulisan, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi yang digunakan dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI


Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang dapat mendukung didalam menyelesaikan permasalahan yang ada berisikan teori-teori metodologi yang digunakan.
BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM


Bab ini menguraikan tentang parameter sistem, pengontrol sistem, pembuatan program.
BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM


Dalam bab ini dijelaskan tentang pemilihan bahasa pemrograman, perangkat keras yang digunakan, perangkat lunak yang digunakan.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


Bab ini merupakan akhir dari penulisan yang berisi mengenai kesimpulan dan saran yang diperoleh penulis dari hasil penganalisaan pada bab-bab sebelumnya.
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